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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian korelaglorkuantitatif. Penelitian
korelasional merupakan penelitian yang dimaksudWatuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel atau beberapa variAb&lnto, 2005: 247). Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitiarg y@ata-datanya numerikal dan diolah

menggunakan metode statistik.

B. Ildentifikas Variabel Pendlitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang jadentitik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006;118). Sesuatu dinamaiakzel dikarenakan secara kuantitatif
atau secara kualitatif ia dapat bervariasi. Apabdauatu tidak dapat bervariasi maka ia

bukan variabel melainkan konstanta (Azwar, 2007, 59

Dalam penelitian sosial dan psikologi, satu vatidlimk mungkin hanya berkaitan
dengan satu variabel lain saja melainkan selalagsdipengaruhi dengan banyak variabel
lain (azwar, 2007;61). Dalam setiap penelitian pgnéapat memilih salah satu atau
beberapa diantara banyak variabel bebas yang meawpdm variabel tergantung (terikat),
yang menjadi fokus penelitiannya.Variabel-variapaghg digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Variabel tergantung/terikat (Y)

Variabel tergantung (terikat) adalah variabel pgael yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel Besarnya efek tersebut
diamati dari ada-tidaknya, timbul-hilangnya, menavesengecilnya, atau
berubahnya variasi yang tampak sebagai akibat pbaub pada variabel lain
termaksud (azwar, 2007; 62). Dalam penelitian éndapat satu variabel terikat,
yaitu sikap terhadap perilaku seks bebas.

2. Variabel bebas atandependent variable (X)

Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasilmgmpengaruhi variabel
lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebatbhdeariabel yang pengaruhnya
terhadap variabel lain ingin diketahui. Variabeli idipilih dan sengaja
dimanipulasi oleh peneliti agar efeknya terhadapiabal lain tersebut dapat
diamati dan diukur (azwar, 2007; 62). Dalam pereliini terdapat satu variabel

bebas, yaitu penalaran moral.

Tabel 1

Rancangan Penelitian
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional sangat penting keberadaanajand sebuah penelitian dengan
tujuan adanya suatu kesamaan pandangan dan peesgpsa peneliti dan pembaca
mengenai obyek atau variabel penelitian. Definjgerasional ialah suatu definisi yang
didasarkan pada karakteristik yang dapat diobsed@as diukur dari apa yang sedang
didefinisikan atau “mengubah konsep-konsep yangdaekonstruk dengan kata-kata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat tiadam yang dapat diuji dan

ditentukan kebenarannya oleh orang lain.”

Variabel penelitian didefinisikan secara operadiseagai berikut:

1. Penalaran Moral: kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang untuk
mempertimbangkan, menilai, dan memutuskan suatilakeryang berdasarkan
asas moral seperti baik dan buruk, etis dan tidisk fleoleh dan tidak boleh untuk
dilakukan dan mempertimbangkan akibat yang ditirieoul

2. Sikap terhadap Perilaku Seks Bebas: sikap seseorang terhadap suatu obyek yaitu
seks bebas dengan melibatkan respon yang berupanrdeognitif (respon
perseptual dan pernyataan mengenai apa yang diyalespon afektif (respon
syaraf simpatetik dan pernyataan afeksi), serjgoreperilaku atau konasi (respon

berupa tindakan dan pernyataan mengenai perilaku).

D. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi terdiri atas sekumpulan obyek yang menpagiat perhatian, yang dari

padanya terkandung informasi yang ingin diketaopulasi adalah keseluruhan unit



analisis yang merupakan sasaran penelitian. Sedarsgimpel adalah bagian dari populasi,
sampel memberikan gambaran yang benar tentanggsdiGulo, 2007: 78).

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhamtris®esantren Darus Sholah
Jember, sedangkan sampel yang diambil adalah sebagntri sebanyak 61 orang yang
dianggap memiliki ciri-ciri tertentu yaitu yang asya sekitar 16-19 tahunreknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposiveptiam Dikatakan purposive karena
pengambilan sampelnya dengan menggunakan pertimbdedentu yaitu usia.

Arikunto (2006:134) memberikan batasan, apabilgesmya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupglemelitian populasi. Tetapi, jika

jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-a& lebih.

. Metode Pengumpulan Data atau I nstrumen Pengumpulan Data

Persyaratan utama penelitian harus memiliki niédegatan, keakuratan dan kekuatan
dalam mempertanggungjawabkan hasil penelitian gegariah. Data yang dituliskan
secara tepat, yaitu yang relevan dengan tujuanlipanedan memiliki validitas dan
reliabilitas setinggi mungkin.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengian dua skala psikologis,
yaitu skala untuk mengukur penalaran moral dan einghtuk mengukur sikap terhadap
perilaku seks bebas. Bentuk skala yang digunakalaladgkala pengukuran Likert dengan
kategori penilaian pendukung (favorabel), yaitugsdrsetuju (SS) = 4, setuju (S) = 3, tidak
setuju (TS) = 2, dan sangat tidak setuju (STS) dah, tidak mendukung (tidak favorabel),
yaitu sangat setuju (SS) = 1, setuju (S) = 2, tisketkiju (TS) = 3, dan sangat tidak setuju

(STS) = 4.



1. Pengukuran Penalaran Moral

Dalam penelitian ini pengukuran penalaran moralngdea menggunakan
skala. Skala ini digunakan untuk menjaring seludabta yang dibutuhkan. Skala
ini untuk mengungkapkan data tentang tingkat pedeergan penalaran moral.
Skala ini diambil dari pedoman wawancara yang disusleh Kohlberg dalam
bentuk cerita- cerita pendek yang mengandung aksgersoalan moral untuk
dipecahkan. Tujuan penggunaan skala ini untuk megigap penalaran responden
tentang tindakan apa yang sebaiknya dilakukanrgkpaonden berada pada situasi
seperti yang diperankan dalam cerita. Jawabarhiygag menjadi indikator pada

tahap penalaran moral manakah responden berada.

Skala ini digunakan dengan alasan hingga kini béshlberg yang telah
mengidentifikasikan tahap-tahap perkembangan ndaal perincian prosedurnya
dengan jelas dan sistematis, untuk menentukan ta&d@ penalaran moral mana
seseorang berada. Skala ini sudah digunakan olatid&ma Nastiti (1991),
Syarkawi (1994), Selly Tokan (1999),dan C. Asri Bumbsih (2001). Pada
penelitian ini menggunakan alat tes yang didapdasi Dr. C. Asri Budiningsih

yang mengacu pada teori Kohlberg (dalam RahmawawR

Tes penalaran moral ini terdiri dari 3 buah cepgadek yang berisi tentang
persoalan-persoalan moral yang mengandung dilelearai moral untuk
dipecahkan. Setiap cerita diakhiri dengan pertamya@sponden diminta untuk
memilih salah satu dari 6 alternatif jawaban yaergddia. Dibawah ini adalah nilai

setiap jawaban cerita sebagai berikut:



No 1) a=6, b=4, c=5, d=2, e=1, f=3
No 2) a=6, b=4, c=3, d=1, e=2, f=5
No 3) a=3, b=4, c=2, d=1, e=6,5=
2. pengukuran Sikap Terhadap Perilaku Seks Bebas

pengukuran sikap terhadap perilaku seks bebas mealgn alat ukur
berupa angket menggunakan skala Likert yang itemsya disusun sendiri oleh
peneliti dan dimuat dalarblue print, item yang disusun berjumlah 38. Indikator
dari angket sikap terhadap perilaku seks bebasabarkbn pada pengertian seks
bebas menurut Santrock (2003). Dalam penyusunaketsikap terhadap perilaku
seks bebas, aspek-aspek terdiri dari tiga komporstu komponen kognitif,
komponen afektif dan komponen perilaku (Azwar, 2082 Menurut Mann (dalam
Azwar, 2004:24) komponen kognitif berisi persepgspercayaan yang dimiliki
insividu mengenai sesuatu atau sering disebut seb@gni terhadap sesuatu.
Komponen afeksi merupakan perasaan individu tephadlyek sikap yang
berhubungan dengan emosi. Komponen perilaku meampakecenderungan
individu untuk bertindak terhadap sesuatu dengaa-cara tertentu. Adapun blue

print ketiga komponen sikap terhadap perilaku $esas dijelaskan dibawah ini:



Tabel 2

Blue print dan sebaran aitem aspek kognitif skala sikap geqhaerilaku seks bebas

Nomor Aitem
No | Aspek Indikator

F U T

Berkencan: keluar bersama,
1 1,5 7,15 4
berpegangan tangan, berpelukan

Perilaku berciuman; cium pipi,

cium bibir atau daerah wajah

Bercumbu; necking (berciuman
sampai daerah dada), petting
Kognitif | (saling menempelkan alat

kelamin)

Saling membelai, meraba atau

diraba payudara dan alat kelamin

Bersenggama, melakukan
31 27 2

5 hubungan badan layaknya suam

istri

Jumlah Aitem 8 5 13




Tabel 3

Blue print dan sebaran aitem aspek Afeksi skala sikap tephaeidlaku seks bebas

Nomor Aitem
No | Aspek Indikator

F U T

Berkencan: keluar bersama,
1 3,13 2
berpegangan tangan, berpelukan

Perilaku berciuman; cium pipi,
2 _ \ _ 12,21 2
cium bibir atau daerah wajah

Bercumbu; necking (berciuman
sampai daerah dada), pettin

3 _ -p »P J 10,17 22 3
Afeksi | (saling menempelkan alat

kelamin)

Saling membelai, meraba atau

diraba payudara dan alat kelamin

Bersenggama, melakukan
25 28 2

5 hubungan badan layaknya suam

istri

Jumlah Aitem 8 3 11




Tabel 4

Blue print dan sebaran aitem aspek konatif skala sikap taphpérilaku seks bebas

Nomor Aitem
No | Aspek Indikator

F U T

Berkencan: keluar bersama,
1 11,20 | 6,33 4
berpegangan tangan, berpelukan

Perilaku berciuman; cium pipi,
2 _ \ _ 29 36,37 3
cium bibir atau daerah wajah

Bercumbu; necking (berciuman
sampai daerah dada), pettin

3 _ -p »P J 24,26 34 3
Perilaku | (saling menempelkan alat

kelamin)

Saling membelai, meraba atau

diraba payudara dan alat kelamin

Bersenggama, melakukan
30 35 2

5 hubungan badan layaknya suam

istri

Jumlah Aitem 7 7 14




F. Validitasdan Reliabilitas

Validitas dalam sebuah alat ukur adalah untuk miemgsejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakéikagsi ukurnya. Suatu alat tes
dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabdhditas tersebut menjalankan fungsi
ukurnya dan memberikan hasil yang tepat dan akAratar,2001:173)

Reliabilitas untuk suatu prosedur adalah pentirmgelsen validitas dipertimbangkan,
dan perangkat reliabilitas sebenarnya menetapkdiditaa maksimum dari suatu
instrument.

1. Validitas

Validitas berkaitan dengan permasalahan ketepdtnyang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian. Arikunto (2005: 17@engatakan bahwa validitas tes
adalah tingkat suatu tes mampu mengukur apa yamdpkediukur. Validitas demikian
dimaknai sebagai suatu alat ukur yang digunakamkuntengetahui sesuatu yang
hendak diukur secara tepat dan akurat.

Pada skala ini menggunakan koefisien validitas .0,B@i aitem-aitem yang
memiliki daya beda dibawah 0,30 akan gugur. Bertasakoefisien validitas 0,30
tersebut, dapat dilakukan perhitungan dengan merakgn SPSS versi 16 dan

diperoleh data sebagai berikut:



Tabel 5
Uji Validitas Penalaran Moral

Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance| Corrected Item- | Cronbach's Alpha if Item
Item Deleted |if Item Deleted | Total Correlation Deleted
ml 6.90 3.857 .502 418
M2 6.39 3.576 .603 .238
M3 6.80 6.694 .239 .738

Sikap terhadap Seks Bebas
Dari 38 aitem ada 3 aitem yang gugur yaitu: 7,333,
35 aitem yang valid yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 810, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,

21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 3438537, 38.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan dan ketelifitau akurasi yang ditunjukkan
oleh instrumen pengukuran. Azwar, (2001:83) merigateReliabilitas adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya ajauhsmana suatu alat ukur dapat
memberikan hasil pengukuran yang relative tidalkbéea bila dilakukan pengkuran
kembali terhadap obyek yang sama. Reliabilitas memgada kepercayaan hasil ukur
yang mengandung kecermatan pengukuran.

Pengukuran reliabilitas kedua angket dapat dilakutengarOne Shot (Sngle-
trial Administration) atau pengukuran sekali saja pada sekelompokmdspgAzwar,
2001:87). Maksudnya adalah pengukuran terhadapiieemkuisioner dilakukan hanya

sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pernydtaaratau mengukur korelasi antar



jawaban pernyataan. Perhitungan reliabilitas angketkan dilakukan dengan teknik

Alpha Croncbach melalui scale reliability dan perlakuan terhadap butir gugur

menggunaka®PSSfor Windows versi 16.

Tabel 6

Reliabilitas sikap terhadap

seks bebas seluruah ite

Reliability Statistics

Cronbach'Y  Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items N of Items
.945 .947 38
Tabel 7
Reliabilitas item valid sikap terhadap seks bebas
Reliability Statistics
Cronbach'Y Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Iltems N of Items
.947 .94 35
Tabel 8
Reliabilitas item penalaran moral
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.623 3




G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalahpertama, analisis deskriptif
yang bertujuan mengetahui gambaran variabel yaram akukur, dankedua, analisis
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui pergaariabel bebas terhadap variabel
terikat. Analisis data dilakukan menggunakamputer programe SPSS 16 for Windows.

Pada analisis statistik deskriptif, teknik yangakilkan adalah dengan membuat
klasifikasi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sed) dan rendah dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Tabel 9

Standar pembagian klasifikasi

Kategori Kriteria

Tinggi M + 1SD> X

Sedang M—-1SEX X <M+ 1SD
Rendah X<M-1SD

Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi, makitga harus melihat tabel korelasi
poduct moment person. Apabila hasil perhitunganfigiea korelasi> nilai kritis yang
relevan dengan taraf signifikansi 0,05, berartifisten korelasi yang kita amati tersebut

signifikan. Adapun kaidahnya adalah seperti berikut



1. jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan nilai probabilitagg atau

(0,05sig), maka Ho diterima Ha ditolak yang artinya tidagngikan

2. jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sateagan nilai probabilitagsg atau

(0,05> sig), maka Ho ditolak Ha diterima yang artinya sfidgain.



